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ABSTRACT The objective of the experiment was 
to determine the effect of using fermented pineapple 
peel in the ration containing medicinal weeds on fat 
and cholesterol broiler chicken. The experiment was 
designed into completely randomized design (CRD) 
with 5 treatments and 4 replicates. Treatments 
consisted of P0 = 0% of fermented pineapple peels 
meal (FPPM) in ration containing 0% medicinal 
weed (MW), positive control). P1 = 0% of 
fermented pineapple peels meal (FPPM) in the 
ration containing 2 % medicinal weed (MW), 
negative control). P2 = 7,5% of FPPM in the ration 
containing P1. P3 = 15% of FPPM in the ration 
containing P1. P4 = 22,5% of FPPM in the ration 
containing P1. Two hundred 2 days old male broiler 
chicken were used in this study and kept for 42 
days. The parameters were feed consumption, liver 
weight, bile volume, meat fat level, and meat and 
blood cholesterol. The observed data were analyzed 
by Statistical Product and Service Solution (SPSS 
16.0) and significant effect among treatments were 
tested by Duncan’s Multiple Range Test. The 
results of thus study showed that the treatments 
were significant effect (P <0.05) on  feed 
consumption, meat fat of thigh. but were not 
significant effect (P> 0.05) on liver weight, bile 
volume, meat fat level and meat and blood 
cholesterol. It is concluded  that use of fermented 
pineapple peel in the ration improved fat and 
cholesterol on broiler chicken. 
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Produksi buah nanas secara nasional 
pada tahun 2013 adalah sebesar 1.558.196 ton 
(Badan Pusat Statistik, 2014) dan untuk daerah 
Jambi pada tahun yang sama yang produksinya 
mencapai 144.896 ton(Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jambi, 2014). Menurut Nurhayati 
(2013), limbah kulit nanas yang dihasilkan dari 
industri pengolahan buah nanas mencapai 27% 
dari total produksi buah nanas. Ginting et al. 
(2005) menyatakan kulit nanas mengandung 
nutrien yang cukup tinggi yaitu bahan kering 
14,22%, bahan organik 81,90%, abu 8,1%, 
protein kasar 3,50%, serat kasar 19,69%, lemak 
kasar 3,49% dan neutral digestible fiber (NDF) 
57,27% dan merupakan sumber energi dengan 
kandungan energi bruto 4.481 kkal.  Nurhayati 
(2013) mendapatkan bahwa kulit nanas masih 
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memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan 
kering 88,9503%, abu 3,8257%, serat kasar 
27,0911%, protein kasar 8,7809% dan lemak 
kasar 1,1544%. Ini berarti bahwa potensi kulit 
nanas sebagai sumber pakan ternak cukup 
tinggi serta cukup menjanjikan. Menurut 
Raharjo (2013),terdapat sekitar 596 ribu ton 
setahun limbah kulit nanas yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak 
alternatif. Namun potensi kulit nanas di 
Provinsi Jambi ini belum dimanfaatkan secara 
optimal, terutama sebagai sumber pakan ayam 
pedaging. Penggunaan kulit nanas sebagai 
pakan unggas diharapkan dapat memberikan 
keuntungan bagi peternak karena harganya 
yang murah dan mudah didapatkan. Namun 
demikian, penggunaan kulit nanas sebagai 
pakan unggas harus dibatasi dalam ransum 
karena kandungan protein kasar yang rendah 
tetapi serat kasarnya yang tinggi. Salah satu 
  




cara untuk meningkatkan kadar protein kasar 
dan menurunkan kadar serat kasar melalui 
fermentasi dengan memanfaatkan media 
mikroba seperti yoghurt dimana yoghurt 
mengandung bakteri Bacillus sp. Menurut 
Nastiti et al. (2013),fermentasi merupakan 
proses yang menggunakan mikroba sebagai 
fermentor atau inokulannya. Mansoub (2011) 
menyatakan yoghurt dapat digunakan sebagai 
probiotik secara efektif karena mengandung 
bakteri Lactobacillus dan bakteri yang 
menguntungkan lainnya. Selain penggunaan 
yoghurt sebagai sumber bakteri, penambahan 
gulma berkhasiat obat sebagai feed additive 
alami dalam ransum juga dilakukan untuk 
menjaga kesehatan ternak. Gulma berkhasiat 
obat seperti rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa atau Oldenlandia corymbosa L), 
sidaguri (Sida cor difolia), bandotan (Ageratum 
conyzoides L) dan patikan kebo (Euphorbia 
hirta L.) mengandung beberapa senyawa 
bioaktif seperti minyak atsiri, asam oleonat, ß-
sitosterol, sitisterol, D-glukosida, asam ursolat, 
p-asam kumarat, flavonoid, tannin dan kemarin 
yang berguna dalam mengatasi masalah 
kesehatan (Djauhari dan Hernani, 2004). 
Nurhayati et al. (2009) melaporkan gulma 
berkhasiat obat seperti bandotan, sidaguri dan 
patikan kebo dapat digunakan dalam ransum 
sebanyak 5% tanpa mempengaruhi penampilan 
ayam broiler. Kombinasi dari keempat gulma 
berkhasiat obat didalam ransum diharapkan 
meningkatkan kualitas pakan karena efek 
sinergistas dari masing-masing senyawa aktif 
yang terkandung dalam tanaman tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas penggunaan 
tepung kulit nanas yang difermentasi dengan 
yoghurt kedalam ransum yang mengandung 
gulma berkhasiat obat sebagai feed additive 
dengan tujuan untuk mengetahui potensi kulit 
nanas difermentasi dengan yoghurt terhadap 
perfoma ayam broiler dilihat dari kandungan 
lemak dan kolesterol dalam darah dan daging 
sehingga dapat dijadikan acuan dalam 
penyusunan ransum tanpa antibiotik untuk 
menghasilkan produk unggas yang tidak 






Bahan dan Alat 
Ayam Broiler jantan umur 2 hari 
sebanyak 200 ekor digunakan dalam penelitian 
ini. Kandang yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kandang koloni berukuran 80 cm x 
80 cm x 100 cm sebanyak 25 petak. Setiap 
petak terdiri dari 8 ekor ayam broiler dan 
dilengkapi dengan tempat makan dan tempat 
minum serta bola lampu listrik 25 watt sebagai 
pemanas dan penerangan, dan litter (serbuk 
gergaji) sebagai alas kandang. 
Tabel 1. Komposisi dan kandungan zat makanan ransum perlakuan. 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
Ransum komersil 50 50 50 50 50 
Jagung 15 15 13 5 5 
Dedak 20 18 12.5 13 5.5 
Bungkil kedele 7 7 7 7 7 
Tepung ikan 8 8 8 8 8 
Kulit nanas 
fermentasi 
0 0 7.5 15 22.5 
Gulma obat 0 2 2 2 2 
Jumlah (%) 100 100 100 100 100 
Zat makanan 
(%) 
Bahan kering 89.20 87.46 86.92 86.31 85.79 
Bahan organik 91.51 89.77 88.98 87.54 86.96 
Protein kasar 21.54 21.32 21.38 21.66 21.65 
Lemak kasar 6.36 6.21 5.79 5.67 5.15 
Serat kasar 5.15 4.88 5.30 6.47 6.65 
Kalsium 0.74 0.74 0.72 0.72 0.70 
fosfor 0.59 0.58 0.57 0.55 0.54 
Energi metabolis 
(kkal/kg)* 
3124 3074 3148 3172 3263 
Keterangan :  
P0 = 0% tepung kulit nanas fermentasi (TKNF) dalam ransum 
mengandung 0% gulma obat(GO), (kontrol positif). 
P1 =  0% tepung kulit nanas fermentasi (TKNF) dalam ransum 
mengandung 2 % gulma obat (GO), ( kontrol negatif). 
P2 = 7.5% tepung kulit nanas fermentasi dalam ransum + P1 . 
P3   15% tepung kulit nanas fermentasi dalam ransum + P1. 
P4  = 22.5% tepung kulit nanas fermentasi dalam ransum + P1 
 
Hasil analisis Laboratorium Terpadu Fakultas 
Peternakan Universitas Jambi (2014) 
* Energi metabolis = 0,725 x Energi Bruto (NRC, 
1994) 
 
Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : kulit nanas yang 
difermentasi dengan yoghurt sebanyak 3 ml/kg 
selama 24 jam, ransum komersil, jagung, poles, 
tepung ikan dan bungkil kedele. Bahan aditif 
yang digunakan berasal dari kombinasi gulma 
berkhasiat obat yaitu rumput mutiara : sidaguri 
: bandotan : patikan kebo dengan perbandingan 
1 : 2 : 2 : 2. Ransum disusun isoprotein dan 
isoenergi. Pakan dan air minum diberikan 
secara ad libitum. Vitamin serta vaksin yang 
digunakan adalah Vita chick, Vita stress, dan 
Vaksin ND tahap pertama. 
  





Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang akan 
diberikan yaitu : 
P0 =  0% tepung kulit nanas fermentasi 
(TKNF) dalam ransum mengandung 
0% gulma obat(GO), (kontrol positif) 
P1 =  0% tepung kulit nanas fermentasi 
(TKNF) dalam ransum mengandung 2 
% gulma obat (GO),( kontrol negatif). 
P2 = 7.5% tepung kulit nanas fermentasi 
dalam ransum + P1  
P3 =   15% tepung kulit nanas fermentasi 
dalam ransum + P1 
P4 =   22.5% tepung kulit nanas fermentasi 
dalam ransum + P1 
 
Data yang diperoleh dari setiap 
parameter dianalisis ragam (ANOVA) 
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 
dengan model persamaan berikut: 
Yij = µ + αi + εij 
i  = 1, 2, 3, 4, 5 (banyaknya perlakuan) 
j  = 1, 2, 3, 4 (banyaknya ulangan) 
Yij = Nilai Pengamatan yang diukur 
µ  =  Pengaruh dari rata – rata peubah 
yang diamati 
αi  =  Pengaruh perlakuan ke – i 
εij  =  Pengaruh Galat Percobaan ulangan 
ke– i dan perlakuan ke– j 
Pengaruh perlakuan yang nyata 
terhadap parameter yang diamati dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan 
Torrie, 1989). 
 
Fermentasi Kulit Nanas 
Fermentasi kulit nanas dilakukan 
mengacu kepada Nurhayati et al. (2014). Kulit 
nanas yang sudah dibersihkan kemudian 
dicacah, selanjutnya dikeringkan dalam oven 
pada suhu 60ºC. Setelah kulit nanas dalam 
keadaan kering selanjutnya dilakukan proses 
penepungan. Penambahan air kedalam tepung 
kulit nanas dengan perbandingan (2 : 1) 
dilakukan untuk mencapai kadar air 60–70%. 
Setelah bahan dan air tercampur rata, 
pengukusan dilakukan selama 30 menit yang 
bertujuan untuk sterilisasi. Setelah itu, 
pendinginan dilakukan selama 10 menit 
sebelum proses fermentasi dengan yoghurt 
sebanyak 3ml/kg selama 24 jam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi 
ransum, volume empedu, hati, lemak daging 
dada dan paha serta kolesterol daging dan 
darah terlihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Konsumsi ransum(g/ekor/hari), volume empedu(%), hati (%), lemak daging dada(%), lemak daging paha(%) kolesterol 
daging(mg/100) dan kolesterol darah(mg/dl) 
Peubah 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
Konsumsi 73.76ab  ±2.82 78.84ab  ±3.44 76.16ab  ± 3.40 78.15a  ± 2.18 71.62b  ± 2.13 
Volume Empedu 0.06a ± 0.02 0.07a ± 0.02 0.10a ± 0.03 0.07a ± 0.05 0.11a ± 0.06 
Hati  2.49a ± 0.48 2.37a ± 0.40 2.23a ± 0.33 2.24a ± 0.24 2.28a ± 0.52 
Lemak Daging Paha   3.55a  ± 0.54 2.94ab  ± 1.14 2.07ab  ± 0.74 2.21ab ± 0.32 2.00b ± 0.90 
Lemak Daging Dada 1.04a  ±  0.48 0.91a  ± 0.37 1.15a  ± 0.41 0.52a ± 0.44 1.03a  ± 0.73 
Kolesterol Daging 152.80a  ±  2.09 142.30a  ± 1.26 147.20a ± 0.92 148.00a ± 0.80 144.00a ± 1.05 
Kolesterol Darah 141.80a ± 65.38 140.80a ± 36.90 221.00a ± 58.47 235.80a ± 33.65 214.00a ± 46.92 
Keterangan :  
P0 = 0% tepung kulit nanas fermentasi (TKNF) dalam ransum mengandung 0% gulma obat(GO), (kontrol positif).  
P1 = 0% tepung kulit nanas fermentasi (TKNF) dalam ransum mengandung 2 % gulma obat (GO), (kontrol negatif).  
P2 = 7.5% tepung kulit nanas fermentasi dalam ransum + P1 .  
P3 = 15% tepung kulit nanas fermentasi dalam ransum + P1, dan  
P4 =   22.5% tepung kulit nanas fermentasi dalam ransum + P1 
  




Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi 
Ransum  
Hasil sidik ragam penelitian 
penggunaan tepung kulit nanas fermentasi 
yoghurt dalam ransum memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0.05) terhadap konsumsi 
ransum. Uji lanjut berganda Duncan 
menunjukkan konsumsi ransum pada perlakuan 
P0, P1, P2 dan P3 tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05). Hal ini menunjukkan keempat 
kelompok ransum tersebut memiliki kualitas 
dan palatabilitas yang sama sehingga tidak 
mempengaruhi kesukaan ternak terhadap 
ransum tersebut. Konsumsi ransum pada 
perlakuan P4 mengalami penurunan yang 
signifikan. Penurunan konsumsi ransum 
memperlihatkan penggunaan tepung kulit 
nanas sebanyak 22.5% menurunkan 
palatabilitas ransum, sehingga keinginan ternak 
untuk mengkonsumsi ransum berkurang. 
Menurut Zuprizal (2005), konsumsi semakin 
menurun ketika ternak menjadi cepat kenyang 
yang dapat disebabkan oleh terdapatnya zat 
makanan yang bersifat bulky seperti serat atau 
makanan yang kaya air. Azizi et al. (2011) 
menyatakan faktor yang mempengaruhi 
konsumsi ransum adalah jumlah konsumsi dan 
kandungan zat-zat makanan seperti energi, 
protein dan serat kasar.  
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Volume 
Empedu 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
penggunaan tepung kulit nanas fermentasi 
yoghurt tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
terhadap volume empedu. Hal ini menunjukkan 
adanya pemberian kulit nanas fermentasi 
yoghurt dalam ransum tidak mempengaruhi 
kerja organ pencernaan termasuk empedu yang 
merupakan tempat akumulasi cairan lemak dan 
kolesterol. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Endens et al (2003), pemberian pakan 
mengandung bakteri asam laktat dapat 
memperbaiki kecernaan, penyerapan dan 
ketersediaan zat makanan serta memberikan 
pengaruh positif terhadap aktivitas enzim 
dalam saluran pencernaan. Monsoub et al 
(2011) melaporkan bakteri L. acidophilus  
mampu mendekonjugasi asam glikokolat dan 
taurokolat dalam kondisi anaerob. Dekonjukasi 
yang terjadi pada asam empedu dapat 
meningkatkan kelarutan kolesterol dan 
mempengaruhi kolesterol serum sehingga 
membantu penyerapan kolesterol dari usus. 
Ressang (1984) menyatakan empedu 
merupakan alat eksresi kolesterol yang 
disekresikan ke hati dengan bantuan asam-
asam empedu yang dikeluarkan oleh hati. 
Candra. (2014) menyatakan cairan empedu 
merupakan cairan garam berwarna kuning 
kehijauan yang mengandung kolesterol, 
fosfolipid, lesitin serta pigmen empedu.  
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Hati  
Hasil analisis ragam menunjukkan 
penggunaan tepung kulit nanas fermentasi 
yoghurt dalam ransum tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap bobot hati. Hasil ini sejalan 
dengan volume empedu dimana terdapat 
keterkaitan kerja antara empedu dan hati. 
Selain itu juga menunjukkan fermentasi kulit 
nanas aman untuk diberikan pada ayam broiler 
tanpa menimbulkan efek negatif 
penggunaannya terhadap kerja hati. Ressang 
(1984) menyatakan bahwa hati sangat berperan 
penting dalam tubuh karena memiliki beberapa 
fungsi diantaranya yaitu menghancurkan zat-
zat yang berbahaya yang diserap dari usus atau 
bagian tubuh lainnya, kemudian membuangnya 
sebagai zat yang tidak berbahaya ke dalam 
empedu atau darah. Hati akan mengalami 
kerusakan dan pembengkakan apabila terjadi 
penyumbatan atau gangguan pada empedu. 
Bintang et al. (1999) menyatakan pemberian 
produk fermentasi sampai 15% dalam ransum 
itik tidak mengakibatkan gangguan kerja hati 
dan organ pencernaan lainnya. Kusuma et al.  
(2012) melaporkan pemberian bakteri asam 
laktat secara oral tidak mempengaruhi kerja 
hati dan tidak menyebabkan gangguan patologi 
hati. 
Bobot hati berkisar antara 2,23%–
2,49% (Tabel 2). Menurut Putnam (1991) 
persentase hati berkisar antara 1,70%–2,80%. 
Akmal (2008) menyatakan bobot hati berkisar 
1,93%–2,18 % ketika ayam diberikan tepung 
daun sengon. Perbedaan bobot hati diduga 
dipengaruhi oleh jenis pakan yang digunakan. 
Menurut Whittow (1999) besar dan berat hati 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis 
hewan, besar tubuh, genetik serta pakan yang 
diberikan. 
  




Pengaruh Perlakuan terhadap Lemak 
Daging Paha 
Hasil analisis ragam penggunaan 
tepung kulit nanas fermentasi yoghurt dalam 
ransum memberikan pengaruh sangat nyata 
(P<0.05) terhadap lemak daging paha ayam 
broiler. Tinggi rendahnya kolesterol dan lemak 
tergantung dari pakan yang dikonsumsi ternak. 
Menurut Komot (1989) faktor ransum adalah 
yang paling berpengaruh. Penggunaan tepung 
kulit nanas dalam ransum juga dapat 
mengurangi eksresi dari kelenjar empedu, serta 
mengurangi produksi asam-asam empedu yang 
menyebabkan penurunan absorbsi asam-asam 
lemak dan kolesterol. Menurut Fenita et al. 
(2009), zat-zat aktif seperti saponin, vitamin C, 
flavonoid dan tanin dalam nanas juga mampu 
menurunkan akumulasi lemak, selain itu nanas 
juga mengandung serotonin yang berfungsi 
mengatasi stress dan menurunkan lemak.  
Lemak daging paha pada penelitian ini 
berkisar 2.00%–3.55% lebih rendah 
dibandingkan dengan penelitian Maryuni dan 
Wibowo (2005) yang mendapatkan hasil lemak 
daging paha pada ayam broiler berkisar 
5.33%–5.80% ketika ayam diberikan ubi kayu 
fermentasi dalam ransum. Hasil penelitian 
Daud (2006) mendapatkan hasil lemak daging 
paha ayam broiler berkisar 2.62%–4.97% 
ketika pakan diberi probiotik dan prebiotik 
dalam ransum. Hasil penelitian lebih rendah 
dibandingkan hasil Kucukyilmaz et al. (2012) 
yang mendapatkan pada paha ayam broiler 
yang dipelihara selama 42 memiliki rata-rata 
6.54% lemak daging. Penelitian ini 
memperlihatkan tepung kulit nanas yang 
difermentasi dengan yoghurt dapat digunakan 
dalam campuran ransum untuk menurunkan 
lemak daging paha. Corcoran et al. (2005) 
mendapatkan pemberian bakteri asam laktat 
dalam ransum maupun air minum  dapat 
menurunkan kadar lemak daging dan darah. 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Lemak 
Daging Dada dan Kolesterol Daging 
Hasil analisis ragam penggunaan 
tepung kulit nanas fermentasi yoghurt dalam 
ransum tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
terhadap lemak daging dada dan kolesterol 
daging. Pemberian tepung kulit nanas 
fermentasi pada ayam pedaging tidak 
menyebabkan perubahan terhadap lemak 
daging dada dan kolesterol daging. Lemak 
daging dada pada penelitian ini berkisar antara 
0.53%–1.15%,  lebih rendah dibandingkan 
hasil penelitian Kucukyilmaz et al. (2012) 
yang mendapatkan lemak daging dada sebesar 
2.41%.  Kolesterol daging hasil penelitian 
berkisar antara 142–152 mg/100 (Tabel 2). 
Hasil ini lebih tinggi dibandingkan hasil 
penelitian Hasanudin et al. (2013) berkisar 
antara 81–110 mg/100. Kandungan lemak 
berkorelasi positif dengan kolesterol daging 
sehingga semakin tinggi kandungan lemak 
dalam daging unggas, semakin tinggi pula 
kandungan kolesterol daging dan sebaliknya 
(Ismoyanti dan Widyastuti, 2003). 
 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Kolesterol 
Darah  
Hasil analisis ragam penggunaan 
tepung kulit nanas fermentasi yoghurt dalam 
ransum tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
terhadap kolesterol darah. Kandungan 
kolesterol darah tidak terpengaruh diduga 
karena tepung kulit nanas fermentasi dapat 
menekan absorbsi lemak dalam tubuh, Menurut 
Astuti (2004) mekanisme penurunan sintesis 
kolesterol disebabkan oleh serat kasar pakan 
yang dapat meningkatkan gerak peristaltik 
usus. Akibatnya makanan tidak dapat diserap 
secara optimum, senyawa dasar pembentuk 
kolesterol di pembuluh darah menurun dan 
kehilangan garam empedu di duodenum 
meningkat. Hal ini mengakibatkan hati 
memerlukan kolesterol lebih banyak untuk 
memproduksi garam empedu dengan 
mengambil cadangan kolesterol di jaringan. 
Yulianti et al. (2013) menyatakan penurunan 
kolesterol dalam darah akan berdampak pada 
rendahnya kolesterol daging. Kolesterol darah 
pada penelitian ini sejalan dengan kolesterol 
daging yang tidak memberikan pengaruh yang 
nyata. Hal ini diduga akibat jenis pakan yang 
dikonsumsi dan faktor genetik. Tabel 2 
menunjukkan hasil kolesterol darah berkisar 
antara 140.80–235.80 mg/dl. Hasil ini lebih 
rendah dibandingkan dengan penelitian Utami 
et al. (2011) sebesar 180.66–311.11 mg/dl. 
tetapi lebih tinggi dibandingkan hasil 
penelitian Hartoyo et al. (2005) antara 76.00–
  




99.00 mg/dl ketika ayam diberikan pakan 
mengandung asam lemak dan kadar serat 
tinggi. 
KESIMPULAN 
Penggunaan kulit nanas yang 
difermentasi dengan yoghurt dalam ransum 
memberikan pengaruh yang baik terhadap 
lemak dan kolesterol ayam broiler. 
 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang penggunaan tepung kulit nanas 
fermentasi dengan yoghurt dan gulma 
berkhasiat obat sebagai feed additive pakan 
dalam ransum dengan penambahan enzim 
pemecah serat seperti hemiselullase untuk 
semakin meningkatkan performa ayam dan 
menurunkan penggunaan bahan pakan impor 
yang berfungsi sebagai sumber protein dan 
energi. 
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